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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Identifikasi Variabel Penelitian  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:  

a. Variabel tergantung : Kesehatan Mental 

b. Variabel bebas : Dukungan Sosial 

3.2 Definisi Operasional  

3.2.1 Kesehatan mental  

Kesehatan mental merupakan kondisi kesejahteraan jiwa serta 

kemampuan untuk beradaptasi seseorang dengan diri dan lingkungan 

sekitarnya, sehingga seseorang akan merasa senang, merasa bahagia, 

hidup dengan lapang, berperilaku sosial  secara lumrah, serta mampu 

untuk menghadapi dan menerima situasi dalam hidup. Aspek dalam 

kesehatan mental terdiri aspek biologis, aspek psikologis, aspek sosial 

budaya, aspek lingkungan. Adapun faktor kesehatan mental meliputi 

faktor internal dan faktor eksternal. 

3.2.2 Dukungan sosial  

Dukungan sosial adalah dorongan yang diterima oleh individu baik 

secara fisik maupun psikologis seperti perhatian, penghargaan dan 

pertolongan yang diberikan oleh orang lain yang dapat membantu 

individu dalam memecahkan permasalahan hidup. Adapun aspek dalam 

dukungan sosial adalah dukungan emosional, dukungan instrumental, 
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dukungan informasi, dukungan persahabatan. Selain itu, faktor yang 

mempengaruhi dukungan sosial yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

3.3 Subjek Penelitian  

       Pada subjek penelitian ini adalah individu yang sedang dalam fase 

quarter life crisis. Teknik dalam pengambilan sampel dengan menggunakan 

teknik simple random sampling. Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa 

simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 

Adapun karakteristik subjek diantaranya: 

a. Subjek berusia 20-29 tahun. 

b. Subjek belum bekerja. 

c. Subjek belum menikah 

3.4 Metode Pengumpulan Data   

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan angket atau kuisioner. Menurut Sugiyono (2016) kuesioner 

adalah metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan secara tertulis 

kepada responden partisipan untuk mendapat jawaban. Kuesioner akan dibuat 

melalui Googleform, yang nantinya proses penyebaran kuesioner dapat 

dilakukan secara online.  

Selanjutnya pengukuran kuesioner penelitian ini menggunakan Skala 

Likert. Sugiyono (2016) mengatakan bahwa Skala Likert dapat digunakan 

untuk menaksir sikap, pendapat, serta persepsi individu terhadap fenomena 

sosial. Selanjutnya, Sugiyono (2016), menyatakan bahwa Skala Likert 
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memiliki gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif, dengan rincian 4 

alternatif pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak 

Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Peneliti menggunakan skala likert dengan 

4 pilihan jawaban didasari oleh pernyataan Anderson (Supratiknya, 2014) yang 

mengatakan bahwa penggunaan pilihan jawaban dengan jumlah genap 

memaksa subjek untuk menentukan antara jawaban favorable atau unfavorable 

sehingga subjek tidak dapat memberikan jawaban netral dan cara penilaian 

angket atau kuesioner sebagai berikut:  

Tabel 3. 1 
Penilaian Kuesioner 

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable 

SS (Sangat sesuai) 4 1 

S (Sesuai) 3 2 

TS (Tidak sesuai) 2 3 

STS (Sangat tidak sesuai) 1 4 
 

Setelah dilakukan identifikasi alat ukur, maka langkah selanjutnya adalah 

pembuatan blueprint. Blueprint akan memberikan gambaran mengenai isi 

skala dan menjadi acuan serta pedoman bagi peneliti untuk tetap berada dalam 

lingkup ukur yang benar (Azwar, 2019). Skala psikologi dalam penelitian ini 

ada dua jenis yaitu skala dukungan sosial dan skala kesehatan mental. 
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Tabel 3.2 

Blueprint Skala Dukungan Sosial (Sebelum Uji Coba) 

No. Aspek Indikator 
No Item 

F Jumlah UF Jumlah 

1. 

Emotional or 

esteem support 

(Dukungan 

emosional atau 

penghargaan) 

Mendapatkan rasa 

empati, kasih 

sayang, cinta, 

perhatian, 

1,3,5,7 4 2,6,8 3 

Merasakan 

kesediaan dan sikap 

berupa dorongan 

untuk 

mengantisipasi 

permasalahan yang 

sedang di hadapi 

4 1 15 1 

Mendapatkan 

penghargaan positif. 
11,22 2 13,20 2 

2. 

Tangible or 

Instrumental 

support 

(Dukungan 

nyata atau 

instrumental) 

Mendapatkan 

bantuan berupa 

materil 

10,14 2 
16,17, 

21 
3 

Mendapatkan 

bantuan berupa 

jasa/tenaga 

12,19, 

36 
3 

23,25, 

31 
3 

3. 

Informational 

support 

(Dukungan 

informasi) 

Mendapatkan  

dukungan berupa 

nasihat, saran, 

pengarahan 

9,29, 

34 
3 28,32 2 

Mendapatkan 

dukungan berupa 

informasi yang 

dibutuhkan 

24,30 2 27,33 2 

4. 

Companionshi

p support 

(Dukungan 

persahabatan) 

Merasa 

keberadaannya 

dianggap ada 

18,26, 

35 
3 

38,40, 

45 
3 

Memiliki interaksi 

sosial yang positif 

dengan orang lain 

37,41, 

42 

3 39,43, 

44 

3 
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Tabel 3.3 
Blueprint Skala Kesehatan Mental (Sebelum Uji Coba) 

No. Aspek Indikator 
No Item 

F Jumlah UF Jumlah 

1. Biologis 

Mampu melakukan 

aktivitas secara fisik 
1,3,6 3 7,22 2 

Tidak memiliki 

kondisi kelainan 

genetic 

2,4,8 3 9,11,15 3 

2. Psikologis 

Mampu merasakan 

kondisi secara 

emosional 

10,13,17 3 
12,14, 

19,24 
4 

Mampu berpikir 

rasional 

16,20, 

21,28 
4 18,23 2 

3. 
Sosial 

Budaya 

Memiliki status 

social di masyarakat 
25,26,30 3 5,29 2 

Mampu berunteraksi 

dengan lingkungan 

sosial 

27,32,35 3 31,34,46 3 

Memperoleh 

dukungan dari 

lingkungan sosial 

33,37, 

39,43 
4 38,41,48 3 

4. Lingkungan 
Kondisi geografis 

tempat tinggal 
40,42,44 3 36,45,47 3 

 

3.5 Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif analisis menurut Sugiyono (2016) adalah 

sebuah metode untuk mengkaji data dengan deskriptif atau menggambarkan 

data yang diperoleh tanpa bermaksud membuat kesimpulan secara generalisasi 

serta untuk melihat kuatnya hubungan suatu variable melalui analisis regresi. 

Selanjutnya data yang telah yang didapatkan akan dianalisa menggunakan 

aplikasi SPSS Statistic Version 25 menggunakan analisis korelasi Product 

Moment Pearson bertujuan mengetahui hubungan antara variable bebas 

dukungan sosial dan variabel tergantung kesehatan mental. Sebelum dilakukan 
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uji hipotesis yang bertujuan untuk menguji keterkaitan antar variabel, 

sebelumnya dilakukan uji asumsi, yaitu:  

a. Uji Normalitas, merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui bahwa 

data penelitian yang telah diperoleh terdistribusi secara normal. Uji 

normalitas yang dilakukan dengan menggunakan SPSS Statistic Version 

25 adalah uji Kolomogrov-Sminov Z, apabila pada nilai terukur lebih besar 

dari 0,05 dapat dikatakan bahwa data yang dihasilkan terdistribusi normal.  

b. Uji Linieritas, adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

dukungan sosial memiliki hubungan linier dengan kesehatan mental. Uji 

linieritas dilakukan menggunakan SPSS Statistic Version 25. Variabel-

variabel tersebut dapat dikatakan berhubungan linier jika p>0,05.  

3.6 Kredibilitas 

3.6.1 Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah angket 

atau kuesioner yang digunakan untuk mengambil data penelitian dapat 

dinyatakan valid. Valid memiliki makna bahwa alat ukur yang digunakan 

dapat mengukur apa yang semestinya diukur (Sugiyono, 2016). Untuk 

mengetahui valid tidaknya isi instrumen akan dibantu oleh Expert 

judgement. Sugiyono (2016) menambahkan bahwa instrumen yang telah 

dibuat berdasarakn aspek tertentu harus dikonsultasikan dengan orang 

yang kompeten untuk mendapatkan pendapat apakah instrument tersebut 

dapat digunakan tanpa memperbaiki, diperbaiki, atau mungkin dirombak 

secara total. Menurut Azwar (2019) batas kritis aitem adalah 0,3 agar 

instrument dikatakan valid. 
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3.6.2 Uji Reliabilitas  

Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa reliabel adalah apabila alat 

yang digunakan untuk mengukur sebuah obyek penelitian yang sama, 

sehingga menghasilkan data yang sama pula. Selain itu, Abdullah (2015) 

menambahkan bahwa reliabilitas adalah nilai ukur yang menunjukkan 

kestabilan alat ukur dalam mengukur gejala yang sama. Pada uji 

reliabilitas instrumen penelitian akan diuji menggunakan teknik Alpha 

Cronbach yaitu dengan koefisien reliabilitas >0,70 sehingga 

reliabilitasnya dinyatakan tinggi (Sugiyono, 2016). 

 

3.7 Rancangan Penelitian  

3.7.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian menggunakan penelitian kuantitatif untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Penelitian 

kuantitatif menurut Hardani (2020) merupakan penelitian yang lebih 

banyak melibatkan angka mulai dari pemungutan data, penafsiran data, 

hingga penyajian hasil yang menggunakan pendekatan korelasional yang 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya keterkaitan antar variabel 

yang akan diukur. Kemudian diolah dengan menggunakan SPSS Statistic 

Version 25. 

3.7.2 Prosedur Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui beberapa tahapan 

penelitian agar dapat diperoleh hasil sesuai yang diharapkan, hasil yang 

valid dan maksimal. Tahapan tersebut antara lain: 
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a. Persiapan penelitian 

Pada persiapan terlebih dahulu mengajukan judul dan latar 

belakang ke BAA FES melalui link google form. Kemudian diproses 

oleh BAA dan diajukan ke prodi. Setelah itu prodi menerima berkas 

pengajuan judul skripsi. Apabila judul yang diajukan diterima oleh 

prodi, maka langsung memperoleh plotting dosen pembimbing skripsi 

dan  dosen pembimbing skripsi mendapat surat tugas sebagai dosen 

pembimbing skripsi. Setelah itu dapat memulai bimbingan serta 

penyusunan proposal skripsi. Dalam penyusunan proposal skripsi, 

peneliti secara rutin melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing 

skripsi, dari awal penyusunan BAB I hingga BAB III sekaligus 

menyusun angket dan daftar pernyataan yang akan digunakan dalam 

pengambilan data.  

Tahap selanjutnya setelah proposal skripsi tersusun dan 

disetujui oleh dosen pembimbing skripsi, langkah selanjutnya 

dilakukan sidang proposal skripsi. Tahap selanjutnya adalah peneliti 

memastikan kembali mengenai angket atau kuesioner dan jumlah 

subjek yang ikut berpartisipasi dalam penelitian yang akan dilakukan 

sehingga akan mempermudah dalam pengambilan data.  

b. Tahap Pelaksanaan  

Tahap ini, peneliti melakukan pengambilan data yaitu melalui 

cara menyebarkan angket atau kuesioner yang sudah di uji validitas 

dan reliabilitas sebelumnya. Sehingga angket dan kuesioner yang 
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tersebar sudah valid dan reliabel. Angket dan kuesioner disebarkan 

menggunakan google form. Kriteria subjek yang dapat mengisi angket 

atau kuesioner tersebut adalah individu dengan rentang usia 20-29 

tahun, subjek belum bekerja. belum menikah, dan masih tinggal 

bersama orang tua, kemudian subjek masih mendapatkan fasilitas 

meterial dari orang tua. Setelah data yang diperoleh sesuai target dari 

penelitian, selanjutnya dilakukan analisa data menggunakan SPSS 

Statistic Version 25.  

c. Tahap Akhir Penelitian  

Pada tahap akhir peneliti yang sudah melakukan pengambilan 

data dan menganalisa data penelitian tersebut maka langkah 

selanjutnya adalah tahap pelaporan. Pada tahap ini juga, peneliti dapat 

memperoleh kesimpulan terkait “Apakah terdapat hubungan 

dukungan sosial dan kesehatan mental dengan usia quarter life crisis”. 

Kemudian dilakukan publikasi jurnal ilmiah agar penelitan serupa 

bisa dikembangkan. 
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